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ABSTRAK

Salman Al Farisi. 2013110025. Analisis Pengaruh Earning Per Share (EPS),
Net Profit Margin (NPM), Price Earning Ratio (PER), Debt to Equity Ratio
(DER) Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) terhadap Harga
Saham pada Perusahaan Yang Terdaftar di JII Tahun 2009 — 2012. Dosen
Pembimbing I: Tamamudin, SE, MM. Dosen Pembimbing II: Aenurofik,
MA.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh rasio keuangan
terhadap harga saham. Rasio keuangan tersebut dalam penelitian ini antara lain
Earning Per Share (EPS), Net Profit Margin (NPM), Price Earning Ratio (PER),
Debt to Equity Ratio (DER) Return On Asset (ROA) dan Return On Equity
(ROE).

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Sedangkan
desain penelitian yang digunakan adalah kausatif. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria merupakan perusahaan
yang terdaftar di BEI difokuskan pada saham — saham yang terdapat di JII tahun
2009 — 2012, tersedianya laporan keuangan audited yang lengkap secara berturut
— turut selama tahun 2009 — 2012, dan memiliki data harga saham lengkap dari
tahun 2009 sampai dengan tahun 2012. Teknik analisis yang digunakan adalah
analisis regresi berganda serta uji hipotesisi yang digunakan adalah uji t secara
parsial dan uji F secara simultan dengan taraf signifikansi kurang dari 5% (0,05),
serta uji Koefisien Determinasi ®R).

Dari hasil analisis data dengan uji t (parsial) menunjukkan bahwa DER,
ROA dan ROE tidak berpengaruh terhadap Harga Saham sedangkan EPS, NPM
dan Per berpengaruh terhadap Harga Saham dengan signifikansi kurang dari 5%
(0,05). Berdasarkan analisis data dengan uji F dapat disimpulkan bahwa EPS,
NPM, PER, DER, ROA dan ROE secara simultan berpengaruh terhadap Harga
Saham dengan signifikansi kurang dari 5% (0,05). Kemampuan prediksi variabel
independen terhadap variabel independen terhadap variabel dependen sebesar

70,3% yang ditunjukkan oleh besarnya Adjusted R Square sebesar 70,3%,
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sedangkan sisanya 29,7% dipengaruhi oleh sebab — sebab lain yang tidak

dimasukkan dalam penelitian ini.

Katakunci  : Earning Per Share (EPS), Net Profit Margin (NPM), Price
Earning Ratio (PER), Debt to Equity Ratio (DER) Return On Asset (ROA),
Return On Equity (ROE) dan Harga Saham
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BABI

PENDAHULUAN

a. Latar Belakang Masalah

Perusahaan selalu membutuhkan dana dengan jumlah yang sangat
besar agar bisa bertahan terhadap persaingan bisnis yang semakin ketat.
Salah satu cara untuk memperoleh sumber dana adalah dengan cara
menarik investor dari luar perusahaan agar menginveskan hartanya kepada
perusahaan. Dana dari investor ini dapat diperoleh di pasar modal.
Perusahaan harus berusaha agar investor terterik menginveskan dananya
dan meyakinkan kepada investor akan mendapatkan imbalan atas
investasinya. Dengan demikan peran pasar modal sangat penting sebagai
faktor pembiayaan dan alternatif sumber dana operasional bagi perusahaan
— perusahaan yang ada di suatu negara. Pasar modal dapat digunakan oleh
investor untuk memperoleh tingkat penghasilan yang tinggi dan juga
memiliki risiko yang tinggi terhadap investasi tersebut.

Pasar modal di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan
dari semakin banyaknya emiten dan produknya. Selain itu pasar modal
Indonesia juga meluncurkan pasar modal syariah. Sejarah Pasar Modal

Syariah di Indonesia dimulai dengan diterbitkannya Reksa Dana Syariah

! Amanda WBBA dan Wahyu Ario Pratomo, AnalisisFundamentaldan Resiko Sistematik
Terhadap Harga Saham Perbankan yang Terdaftar pada Indeks L(Q45, Jurnal Ekonomi dan
Keuangan, Vol. 1, No. 3, Februari 2013, hlm. 205.

% Denies Priatinah dan Prabandanu Ade Kusuma, Pengaruh Return On Investment (ROI),
Earning Per Share(EPS) dan Deviden Per Share (DPS) Terhadap Harga Saham Perusahaan
Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2008 — 2010, Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, Jurnal Nominal, Vol. 1, No. 1, 2012, him. 51.




oleh PT. Danareksa Investment Management pada 3 Juli 1997.
Selanjutnya, Bursa Efek Indonesia (Bursa Efek Jakarta) berkerjasama
dengan PT. Danareksa Investment Management meluncurkan Jakarta
Islamic Index pada tanggal 3 Juli 2000 yang bertujuan untuk memandu
investor yang ingin menginvestasikan dananya secara syariah. Dengan
hadirnya indeks tersebut, maka para pemodal telah disediakan saham-
saham yang dapat dijadikan sarana berinvestasi sesuai dengan prinsip
syariah.3

Adapun kriteria yang harus dipenuhi oleh perusahaan agar
sahamnya sesuai dengan prinsip syariah terdapat pada peraturan Bapepam
— LK No. IX.A.13 tentang penerbitan efek syariah yaitu perusahaan tidak
melakukan kegiatan usaha yang termasuk perjudian, perdagangan yang
tidak sesuai syariah, jasa keuangan ribawi, asuransi konvensional,
barang/jasa yang haram dan bersifat mudharat, transaksi suap. Selain itu
harus memenuhi peraturan Bapepam — LK No. IL.K.1 tentang penerbitan
Daftar Efek Syariah (DES) dimana rasio utang berbasis bunga dibanding
total aset kurang dari 45% dan rasio pendapatan non — halal dibanding
total pendapatan kurang dari 10%.*

Dalam Jakarta Islamic index hanya terdapat 30 perusahaan yang
memenuhi Kriteria syariah dan akan selalu berubah per periodenya. Saham

— saham yang terdaftar di Jakarta Islamic Index ini tidak diambil secara

3 Sejarah Pasar Modal Syariah, http:/www.bapepam.go.id/syariah/sejarah_pasar_modal
syariah.html di akses pada tanggal 20 Februari 2014, jam 14:26

* Kriteria Emiten, http:/www.bapepam.go.id/syariah/daftar_efek_syariah/index.html, di akses
tanggal 9 maret 2014, jam 09.56




acak akan tetapi ada tahapan — tahapan yang harus dipenuhi antara lain
saham — saham yang dipilih berdasarkan Dafatar Efek Syariah (DES) yang
dikeluarkan Bapepam — LK kemudian diambil 60 saham dengan urutan
kapitalisasi pasar terbesar selama 1 tahun terakhir dan dari 60 saham
tersebut dipilih 30 perusahaan dengan tingkat likuiditas terbesar atau nilai

transaksi di pasar regular selama 1 tahun terakhir.’

Dengan begitu
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index adalah perusahaan
yang memiliki kualitas terbaik dari yang lain. Akan tetapi dalam penelitian
ini peneliti hanya menggunakan 12 perusahaan karena hanya 12
perusahaan saja yang selalu masuk dalam periode 2009 sampai 2012.

Perusahaan yang terdaftar dalam pasar modal termasuk yang
berada dalam JII membutuhkan dana yang tidak sedikit, oleh karena itu
perusahaan menjual sahamnya kepada masyarakat untuk menambah dana
perusahaan dan timbal balik dari perusahaaan adalah perusahaan akan
memberikan deviden kepada masyarakat yang menginvestasikan dananya
kepada perusahaan. Selain itu, perusahaan selalu ingin meningkatkan
harga sahamnya, agar para investor berminat untuk menginvestasikan
hartanya keperusahaan tersebut.

Harga saham mencerminkan nilai suatu perusahaan, apabila
perusahaan tersebut mengalami kenaikkan harga saham maka nilai

perusahaan dan kinerja perusahaan akan mengalami kenaikkan dan

sebaliknya. Harga saham selalu mengalami perubahan yang dipengaruhi

5 Kriteria Pemilihan Saham Jakarta Islamic Index, http://pusatis.com/saham/indeks-
konstituen/jakarta-islamic-index-jii/, di akases tanggal 9 maret 2014, jam 10.10




oleh dua faktor yaitu faktor internal berupa laba perusahaan, likuiditas dan
penjualan serta faktor eksternal berupa kebijakan pemerintah dan
dampaknya, pergerakan suku bunga dan fluktuasi nilai tukarmata vang.’

Dalam hal menginvestasikan hartanya para investor, pemegang
saham atau calon investor tidak langsung menginvestasikan hartanya ke
perusahaan tersebut dengan mudah, karena banyak hal yang harus
dipertimbangkan seperti yang biasa digunakan oleh para investor adalah
menganalisis kinerja keuangan perusahaan — perusahaan tersebut.

Investor perlu mengetahui bagaimana kinerja keuangan perusahaan
untuk menilai tingkat pengembalian yang akan diterima oleh investor
untuk menilai kinerja perusahaan dapat dilakukan analisis terhadap
laporan keuangan yang meliputi rasio likuiditas, solvabilitas, rentablitas,
profitabilitas dan rasio pasar. Dengan menggunakan alat analisis laporan
keuangan, terutama bagi pemilik usaha dan manajemen, dapat dikatahui
berbagai hal yang berkaitan dengan keuangan dan kemajuan perusahaan.’

Sedangkan rasio-rasio keuangan yang sering digunakan investor
untuk menganalisis adalah Current Ratio, Quick Ratio, Total Debt Ratio,
Debt to Equity Ratio, Return On Asset, Return On Equity, Net Profit
Margin, Earnig Per Share, Total Asset Turn Over, dan Price Earning

Ratio.®

% Indah Yuliana, Investasi Produk Keuangan Syariah,(Malang: UIN Maliki Press, 2010), him.
60.

7 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), him. 4.

¥ Henry Faizal Noor, Investasi Pengelolaan Keuangan Bisnis dan Pengembangan Ekonomi
Masyarakat, (Jakarta: PT Indeks, 2009), hlm. 223 —226.




Rasio — rasio keuangan ini sangat penting bagi investor sebagai
bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan untuk membeli saham
suatu perusahaan seperti Earning Per Share yang digunakan oleh para
investor untuk mengetahui seberapa besar perusahaan bisa memberikan
keuntungan kepada para investor. Karena semakin tinggi Earning Per
Share maka semakin tinggi juga laba yang akan diperoleh investor dan
semakin besar laba yang diperoleh semakin besar juga harga saham
perusahaan tersebut.’

Adapun Net Profit Margin juga termasuk variabel yang penting
bagi investor untuk menentukan perusahaan mana yang akan dibeli
sahamnya. Net Profit Margin merupakan perbandingan laba bersih dengan
penjualan. Net Profit Margin yang tinggi akan disukai karena dapat
menunjukkan bahwa perusahaan mendapat hasil yang baik yang melebihi
penjualan.'® Dengan hasil perusahaan yang baik maka banyak investor
yang menginvestasikan dananya ke perusahaan dan harga saham juga akan
ikut naik.

Para investor juga menggunakan Price Earning Ratio sebagai
penentu investasi. Price Earning Ratio merupakan rasio nilai pasar yang
membandingkan antara harga saham perusahaan dengan Earning Per

Share. "' bagi para investor semakin tinggi Price Earning Ratio maka

° Bram Hadianto, Pengaruh Volume Perdagangan, EPS dan PER Terhadap Harga Saham
Sektor Pertambangan pada Periode 2000 — 2005 di Bursa Efek Jakarta. 2010. hlm. 4.

1 {rfan Fahmi, Analisis Laporan Keuangan, (Bandung; Alfabeta, 2012), hlm. 136.

" Tamara Oca Viandita dkk, Pengaruh Debt Ratio (DR), Price Earning Ratio (PER), Earning
Per Share (EPS), dan Size Terhadap Harga Saham (Studi pada perusahaan Industri yang




pertumbuhan laba yang diharapkan juga akan mengalami kenaikkan.
Dengan meningkatnya laba maka banyak investor yang menginvestasikan
dananya dan harga saham juga akan mengalami kenaikkan. 2

Debt to Equity Ratio merupakan variabel yang sering dipakai
investor untuk menganalisis perusahaan yang ingin didanai. Karena
dengan Debt to Equity Ratio, investor dapat mengetahui kinerja
manajemen perusahaan dan tingkat keamanan perusahaan saat likuiditas.
Semakin turun hutang dan semakin tinggi modal maka Debt to Equity
Ratio akan naik dan dengan kenaikkan Debt to Equity Ratio akan
meningkatkan minat investor dan harga saham juga akan mengélami
peningkatan.

Selain rasio — rasio diatas ada dua rasio profitabilitas yang sering
diapakai yaitu Return On Asset dan Return On Equity. Return On Asset
sendiri melihat sejauh mana investasi yang ditanamkan mampu
memberikan pengembalian keuntungan sesuai yang diharapkan.
Sedangkan Return On Equity melihat dari sejauh mana suatu perusahaan
mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu memberikan
laba atas equitas. Kedua variabel ini memiliki hubungan yang positif
dengan harga saham karena dengan meningkatnya Return On Asset atau

Return On Equity maka akan meningkatkan keuntungan sehingga banyak

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia), Malang : Universitas Brawijaya, Fakultas [lmu Administrasi,
Jurnal Administrasi Bisnis, 2013, him. 3.

2 Sri Zuliarni, Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham pada Perusahaan
Mining nd Mining Service di Bursa Efek Indonesia (BEI), Jurnal Aplikasi Bisnis, Vol. 3, No. 1,
2012, him. 40.




investor yang berminat dan harga saham juga akan mengalami
peningkatan.

Dalam menentukan perusahaan yang akan menjadi tempat investasi
para investor akan lebih cenderung melihat dari nilai Earning Per Share,
Net Profit Margin, Price Earning Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On
Asset dan Return On Equity walaupun masih banyak variabel yang lain
yang bisa dijadikan sebagai penentu investasi. Akan tetapi, rasio — rasio ini
adalah rasio — rasio yang sering dipergunakan oleh investor untuk
menganalisis suatu perusahaan seperti Earning Per Share dan Price
Earning Ratio digunakan dalam penelitian ini karena kedua rasio ini dapat
mengetahui nilai intrinsik suatu saham, jika nilai intrinsik suatu saham
dibandingkan dengan harga pasar saham bersangkutan maka akan berguna
untuk menetukan keputusan membeli atau menjual saham. Selain itu
Return On Asset, Return On Equity dan Net Profit Margin adalah rasio
profitabilitas yang penting untuk menilai prospek perusahaan. Dan yang
terakhir adalah Debt to Equity Ratio dimana rasio ini untuk mengetahui
seberapa besar hutang yang digunakan untuk modal perusahaan, karena
semakin besar hutang semakin tinggi risiko dan semaikin sedikit yang
berinvestasi yang menagkibatkan harga saham menurun.

Perusahaan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah
perusahaan yang tercantum di JII periode tahun 2009-2012 yang setiap
periodenya selalu masuk dalam Indeks JII. Berdasarkan uraian di atas

maka peneliti ingin melakukan penelitian yang berjudul “Analisis




Pengaruh Earning Per Share (EPS), Net Profit Margin (NPM), Price

Earning Ratio (PER), Debt to Equity Ratio (DER) Return On Asset

(ROA) dan Return On Equity (ROE) terhadap Harga Saham pada

Perusahaan Yang Terdaftar di JII Tahun 2009 - 2012”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka dapat di

rumuskan identifikasi permasalahan sebagai berikut:

.

Apakah EPS berpengaruh terhadap Harga Saham pada Perusahaan
yang terdaftar di JII?
Apakah NPM berpengaruh terhadap Harga Saham pada Perusahaan
yang terdaftar di JII?
Apakah PER berpengaruh terhadap Harga Saham pada Perusahaan
yang terdaftar di JII?
Apakah DER berpengaruh terhadap Harga Saham pada Perusahaan

yang terdaftar di JII?

. Apakah ROA berpengaruh terhadap Harga Saham pada Perusahaan

yang terdaftar di JII?
Apakah ROE berpengaruh terhadap Harga Saham pada Perusahaan
yang terdaftar di JII?
Apakah EPS, NPM, PER, DER, ROA dan ROE berpengaruh secara
simultan terhadap Harga Saham pada Perusahaan yang terdaftar di

JII?




c¢. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

L

Dalam Penelitian ini periode yang digunakan adalah tahun 2009
sampai 2012

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di JII

Rasio Keuangan yang dipakai adalah EPS, NPM, PER, DER, ROA

dan ROE.

d. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Untuk Mengetahui Apakah EPS berpengaruh terhadap Harga Saham

pada Perusahaan yang terdaftar di JII.
Untuk Mengetahui Apakah NPM berpengaruh terhadap Harga

Saham pada Perusahaan yang terdaftar di JII.

. Untuk Mengetahui Apakah PER berpengaruh terhadap Harga Saham

pada Perusahaan yang terdaftar di JII.

Untuk Mengetahui Apakah DER berpengaruh terhadap Harga Saham
pada Perusahaan yang terdaftar di JII.

Untuk Mengetahui Apakah ROA berpengaruh terhadap Harga
Saham pada Perusahaan yang terdaftar di JII.

Untuk Mengetahui Apakah ROE berpengaruh terhadap Harga Saham

pada Perusahaan yang terdaftar di JII.
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7. Untuk Mengetahui Apakah EPS, NPM, PER, DER, ROA dan ROE
berpengaruh secara simultan terhadap Harga Saham pada Perusahaan
yang terdaftar di JIIL.

e. Kegunaan Penelitian
Adapun Kegunaan dari Penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Penulis
Menambah wawasan tentang pasar modal syariah, rasio-rasio
keuangan dan harga saham pada perusahaan yang terdaftar di JII
(Jakarta Islamic Index).

2. Bagi Pihak-pihak lain yang terkait
Dapat memberikan manfaat dan masukan yang berguna dalam
menganalisis rasio keuangan dan harga saham perusahaan yang
terdaftar di JII.

f. Telaah Pustaka
Dalam penelusuran berbagai literatur yang ada, ada beberapa
penelitian-penilitian terdahulu yang membahas tentang Rasio Keuangan
pada perusahaan yang sudah terdaftar di Pasar Modal. Sehingga penelitian
yang sedang dilakukan tidak memiliki kesamaan dengan penelitian
terdahulu, adapun ada kesamaan dengan penelitian terdahulu itu tidak
bersifat mutlak. Penelitian-penelitian terdahulu dan juga digunakan

sebagai bahan referensi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Indah Nurmalasari'’, dalam penelitiannya Indah Nurmalasari
meneliti tentang pengaruh Rasio Profitabilitas dengan Harga Saham pada
perusahaan yang terdaftar di JII tahun 2009 — 2012 serta untuk
menganalisis adakah pengaruh Rasio Profitabiltas terhadap Harga Saham
baik secara Simultan maupun Parsial. Penelitian ini menggunakan metode
regresi berganda dengan pendekatan kuantitatif. Sedangkan hasil dari
penelitian ini adalah Hasil regresi secara simultan (Uji-F) menunjukkan
bahwa Rasio Profitabiltas yang terdiri dari ROA, ROE, NPM dan EPS
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham dengan nilai F
hitung > F tabel (14,127 > 2,507) sedangkan hasil regresi secara Parsial
(Uji-t) menunjukkan bahwa hanya ROA dan EPS yang berpengaruh positif
signifikan terhadap Harga Saham sedangkan ROE tidak berpengaruh
signifikan terhadap Harga Saham dan NPM tidak berpengaruh Negatif
signifikan terhadap Harga Saham.

Ina Rinati', dalam penelitian yang dilakukan oleh Ina Rianti
adalah tentang Pengaruh NPM, ROA dan ROE terhadap Harga Saham
pada perusahaan yang tercantum dalam LQ45, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui adakah pengaruh yang signifikan baik secara parsial
ataupun simultan dari ketiga rasio tersebut dengan Harga Saham.

Sedangkan untuk meode yang digunakan adalah dengan analisis regresi

" Indah Nurmalasari. Analisis Pengaruh Faktor Profitabilitas Terhadap Harga Saham Emiten
LQ45 yang Tercatat di Bursa Efek Jakarta Periode 2005-2008. Jurnal Ekonomi dan Manajemen.
Vol. 7 No.3: Hal. 67-98. 2002.

' Tna Rinati. Pengaruh Net Profit Margin (NPM, Return On Assets (ROA), Dan Return On
Equity (ROE) Terhadap Harga Saham Perusahaan yang Tercantum dalam Indeks LQ45. Jurnal
Ekonomi dan Manajemen. Vol. 1, No. 2: Hal. 119-131. 2001.
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berganda dengan pendekatan kuantitatif dan untuk hasil dari penelitian ini
adalah Pada uji regresi secara serempak (bersama-sama), semua variabel
bebas yang diteliti (NPM, ROA dan ROE) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap harga saham. Sedangkan Pada uji regresi secara parsial
atau masing-masing, hanya variabel Return On Assets (ROA) yang
memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham, maka dapat dikatakan
bahwa ROA memiliki kontribusi dominan terhadap harga saham.

Rescyana Putri Hutami'”, penelitian yang dilakukan oleh Rescyana
Putri Hutami membahas tentang pengaruh DPS, ROE dan NPM terhadap
Harga Saham pada Perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2006 — 2010
dengan tujuan untuk mengetahui adakah pengaruh antar rasio tersebut
dengan Harga Saham baik secara parsial maupun simultan, sedangkan
metodenya yaitu dengan analsis regresi berganda dan pendekatan
kuantitatif dan hasil dari penelitian ini adalah Dividend per Share, Return
on Equity dan Net Profit Margin pengaruh positif dan signifikan terhadap
Harga Saham Perusahaan Industri Manufaktur yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia Periode 2006-2010 secara Parsial. Dividend per Share, Return
on Equity dan Net Profit Margin pengaruh positif dan signifikan secara
bersama-sama (simultan) terhadap Harga SahamPerusahaan Industri

Manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia Periode 2006-2010.

15 Rescyana Putri Utami. Pengaruh Dividend Per Share, Return On Equity Dan Net Profit
Margin Terhadap Harga Saham Perusahaaan Industri Manufaktur yang Tercatat di Bursa Efek
Indonesia Periode 2006-2010. Jurnal Nominal. Vol. 1, No. 1. 2012.
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Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Yasir Dliyauddinw,
penelitian Dliyauddin membahas tentang pengaruh kinerja keuangan
terhadap Harga Saham pada perusahaan yang masuk dalam Indeks LQ45,
dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara kinerja
keuangan dengan harga saham baik secara parsial ataupun simultan,
sedangkan metodenya yatu dengan analisis berganda dan koefisien beta
standar. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif serta hasil
penelitian ini adalah bahwa secara parsial ROE, EPS, PER dan DER
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham dan hanya CR saja yang
tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Sedang secara
simultan Kinerja Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.

Adapun Penelitian yang dilakukan oleh Mutia Salman'’,
penelitiannya membahas tentang pengaruh DER, ROE, EPS dan PER
terhadap Harga Saham pada perusahaan real estate dan property yang
terdaftar di BEI dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
variabel independen yang diwakili oleh DER, ROE, EPS dan PER
terhadap Harga Saham baik secara simultan maupun parsial. Sedangkan
metode yang digunakn yaitu analisis regresi berganda dengan pendekatan
kuantitatif dan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial
variabel independen DER, EPS dan PER tidak berpengaruh terhadap

Harga Saham sedangkan ROE berpengaruh signifikan terhadap Harga

1 Yasir Dliyauddin. Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Harga Saham pada Perusahaan
yang Masuk Dalam Indeks LQ45. Malang: Universitas Negeri Malang, 2004.

7 Mutia Salman. Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan
Real Estate Dan Properti Yang Terdafiar Di Bursa Efek Indonesia. Sumatra Utara: Universitas
Sumatera Utara. 2011.
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Saham dan secara simultan semua variabel independen berpengaruh
terhadap Harga Saham.

Selain itu Abied Luthfie Safitri'® juga melakukan penelitian
tentang pengaruh EPS, PER, ROA, DER dan MVA terhadap harga saham
dalam kelompok Jakarta Islamic Index dengan tujuan untuk menguji
pengaruh antara EPS, PER, ROA, DER dan MVA terhadap Harga Saham
baik secara simultan maupun parsial. Teknik analisis yang digunakan yaitu
regresi linier berganda dan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara
simultan EPS, PER, ROA, DER dan MVA berpengaruh terhadap Harga
Saham dan secara parsial hanya EPS, PER dan MVA yang berpengaruh
positif signifikan terhadap Harga Saham sedangkan ROA dan DER tidak
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.

Anissa Yunita Uli" yang melakukan peneltian tentang pengaruh
faktor fundamental dan resiko sistemtik terhadap harga saham dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh faktor fundamental dan resiko
sistematik terhadap harga saham baik secara simultan maupun parsial.
Pengolahan dan analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda
dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan hanya faktor
fundamental Book Value (BV) yang mempengaruhi harga saham secara

parsial dan faktor fundamental yang lain tidak berengaruh, sedangkan

18 Abied Luthfie Safitrie, Pengaruh Earning Per Share, Price Earning Ratio, Return On Asset,
Debt to Equity Ratio dan Market Value Added Terhadap Harga Saham dalam Kelompok Jakarta
Islamic Index, Jurnal Analisis Manajemen, November 2013.

' Annisa Yunita Uli, Analsis Pengaruh Faktor Fundamental dan Risiko Sistematik terhadap
Harga Saham pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi di  BEI,
http://gunadarma.org/library/articles/graduate/economy/2009/Artikel 20205157.pdf, diakses
tanggal 5 Oktober 2013, jam 23.35.
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secara simultan semua faktor fundamental (ROA, ROE, BV, DPR, DER
dan r) dan risiko sistematik (beta) berpengaruh terhadap harga saham.

Dwi Indarti Anisa Putri?’® melakukan penelitian tentang pengaruh
EPS dan ROE terhadap harga saham dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh EPS dan ROE terhadap saham secara simultan maupun parsial.
Alat analisis yang digunakan adalah dengan model regresi linier berganda,
uji F untuk melihat pengaruh EPF dan ROE secara simultan dan uji t untuk
melihat engaruh EPS dan ROE secara parsial. Hasil dari penelitian ini
adalah bahwa secara simultan EPS danROE berpengaruh signifikan
terhadap harga saham. Sedangkan secara parsial EPS berpengaruh
signifikan harga saham dan ROE tidak berpengaruh signifikan terhadap
harga saham.

Dhita Ayudia Wulandari®! melakukan penelitian tentang faktor
fundamental terhadap harga saham industri pertambangan dan pertanian di
BEI dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh faktor fundamental
terhadap harga saham khususnya saham industry pertambangan dan
pertanian. Alat analisis yang dugakan adalah metode regresi linier
berganda serta menggunakan uji F dan uji t. Hasil penelitian ini adalah
pada industri pertambangan menunjukkan seluruh variabel independent

berpengaruh signifikan terhadap harga saham baik secara parsial maupun

2 Dwi Indarti Anisa Putri, Analisis Pengaruh Earnings Per Share (EPS) Dan Return On
Equity (ROE) Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Yang Listing Di Bursa Efek Jakarta
(Studi pada Perusahaan yang Masuk dalam Kategori Jakarta Islamic Index),
http://skripsi.umm.ac.id/files/disk1/169/jiptummpp-gdl-s1-2007-dwiindarti-8403-1.Pendah-n.pdf,
diakses tanggal 5 Oktober 2013, jam 23.31.

2! Ditha Ayudia Wulandari, Analisis Faktor Fundamental Terhadap Harga Saham Industri
Pertambangan dan Pertanian di BEI, Universitas Gunadarma, Jurnal Akuntasi dan Keuangan,
Oktober 2009.
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simultan. Sedangkan pada industri pertanian hanya variabel EPS, PER,
BVS, ROI, PBV, DER, serta Beta yang berpengaruh signifikan terhadap
harga saham baik secara simultan maupun parsial.

Meilinda Haryuningputri dan Endang Tri Widyarti®? melakukan
penelitian tentang pengaruh rasio profitabilitas dan EVA terhadap Harga
Saham sektor industri manufaktur di BEI tahun 2007 — 2010 dengan tujuan
bahwa untuk mengetahui pengaruh rasio profitabilitas dan EVA terhadap
harga saham baik secara simultan maupun parsial. Alat analisis yang
digunakan adalah regresi liner berganda, uji F dan uji t. hasil dari
penelitian ini adalah secara simultan rasio profitabilitas (ROA, ROE, ROS,
EPS) dan EVA berpengaruh terhadap harga saham. Sedangkan secara
parsial hanya EPS dan ROE yang berpengaruh signifikan dan untuk

variabel ROA, ROS dan EVA tidak berpengaruh signifikan.

22 Meilinda Haryuningputri dan Endang Tri Widyarti, Pengaruh Rasio Profitabilitas dan EVA
Terhadap Harga Saham pada Sektor Industri Manufaktur di BEI Tahun 2007 — 2010, Jurnal
Manajemen, Vol. 1, No. 2, Tahun 2012.




L1

Yepn HOY Ue3uepos weyes
e3rey depeyia) ueyyrusis Teisred
Jmsod ynreduadioq Suek undneje
Sdd uep YO eAuey emyeq uejnuis
uexpnfunusw (3-1[) eisred BIBOAS
BIROOS 1521391 [Isey uey3uepas yreq weyes
(LOS“T < LTIYD) [°q® eSreH | 8007-S00T Unye],
d < Sumyry J re[ru uesuep weyes (%)) depeyio) s eIsouopu] Yoy
e3ep] depeyio) ueyyudis | IseuruuR)o(d epuediog | eNnqiqeijoid | esing Ip JeJep
SueA ynreduad pyijruuow UQISIJO0Y] 152139y o1sey Sued spO'1
Sdd uep NdN ‘0¥ ‘VOY 1ep 1N uep sisireuy | ynreSuad U)W Weyes
u1pio) Suek seyjiqeljoid osey | (eisred) 1-1fn ueSuop | epe yeyede edaey depeyqad,
eAunpyem spouad emyeq uespliunuaw (J-100)) ‘(ueynuIs) Juemuny | myejedusw | SefIqe)jold oIsey
uep uenpud Jolqo UB)[NUITS BILOAS 1821391 [1Se I-1n uenIeuad ymupn | ynaesuag sisieuy | |
uenausad UBnISUSd
ueepaqrod [1seH sisteuy 10 uenijeusd mpnf ON
PO uenng,

NNYEPJId |, UenIoud

I'T PqEL




81

eAUNEM
opowuxd uep
ueeyesniad yalqo
‘ueeun3ip Suek
i il o b

‘ureyes edrey depeyio)

Ueunuop IsnqLyuoy nijruau
VO emyeq uexereyip jredep
eyew ‘weyes e3rey depeyio)
ueyiyudis ynreduad ryIjruour
Suek (VO S128SY U unjay
[oqeLeA eAuey ‘3ursew-Fursewr
neje [eisred vI1ed9s 1591391

1fn eped uey3uepag "weyes
e3rey depeyio) ueyulis Juek
ynregued DIIUOW (FOY Uep
VO ‘WdN) Wiap uek seqeq
[oqeLeA BNWISS ‘(RUIRS-RUIESIO])

yedwoios vIeoas 1sa13a1 1fn eped

(1seuruzole(q
UQISIJo0Y])
.d Uep
(Tetszeq) 310
‘(ueynuig)
J-1n

epuediog
10130y
SIstieuy
ue3uap
Jnenuny

UBHI[OUS]

depeyia
(309
Aunbg

uQ uingay
ueq (VOY)
SJoSSY

uQ) uingay
‘(NdN)

U1 AN
oud 19N
ynreduad
epe yeyede
myejosuaul

U

SYO'1 sHPPUL

wepeq Wnueds |,

SueA ueeyesnIdg

eped weyeg

edaeq depeqaa],
(AOW) Gmby up
uinpay ue( (VO
SJoSSY U() uingoy
‘(NaN) 3o
nfoiq joN] ynaesudg

‘wreyes e3rey depeyio
ueyyrudis JiedaN ynreguadioq

epn NN Uep weyeg e3rey
depeyio) ueyudis ynreduadioq




61

e31eH depeylo) ue)nWIS BILOAS U1
ueytyrusts uep Jnisod ynreguad nfoad 1N eisauopuy Y2y
13D J1f04d 12N uep Anby uep (HOY) esang Ip 18JBdId |,
Uo uinjay ‘aivys 4od puapiai Annby Suek anpjeynuey
‘[e1sIR BIRISS uQ uinjay Ljsnpuy
0102-900C SpotIad ersauopu] “(Sda@ ueeEBsnIag
Jo7g esing 1p Je1eoio) Juek ( N% epuediog 24DYS 2] weyes
IpeJnueA SNpu] Ueeyesniod |  ISBUTULIdA( 150139y puapiaiq eSael depeqaa],
“eAunyyem apouad weyeS e3rel depeyio) | USISJO0Y uep SISI[euY ‘ynreguod wSivpy nfosq
uep uenpuad | ueyruSis uep Juisod ynredued | (ueynuwig) g ueduop | epeyeyede | jaN weq Amby ug
yolqo ‘ueyeun3ip 1oy J1foad 12N uep Anpnby | -1l ‘(Teisred) Juemuny | myejesudw uIngaYy ‘24vYs 43g
SueA o[qere A\ Uo ungay ‘a4vys 4aod puapiai(f in uenIPuad Mu() | puaprarq qnaesudg
[elsred
undneje
uejntuis
BIBOOS
3req weyes

e3IeH




0T

e31eH depeyro) ueyyIusis yreq weyes
ynreguedioq (YD uep Yad “Ydd e3ey
‘SdA ‘OY) veduenay| elioury | Iepuel§ vleg ue3uop
uejnuils BIesss uey3uepas UDISIJO0Y ue3uenay] SHO1 SYdpuU|
wreyes e31eH depeyiol uep ANMV elroury wee( Ynsep
ueyyrudis ynieduadioq yepn | ISeurwiaie epuediog eIRUR Sue uveyesnidg
SueX eles ¥D vAURY UBp WeYLS UQISJO0Y 152139y ynreSuod eped weyeg
ueyeungip eSrep depeyioy ueyymudis | ‘(ueynuug) | SISIfeuy uep | epe yeyede edaey depeyquo g,
Bue£ [oqeLea yejumn( ynreduadioq Y uep Yad | -1N ‘(fersred) Juemueny | nyedusw ueduendy|
wep uenieuad JolqQ | ‘Sdd ‘GO [eisted e1edss emyeq in UenIeudd ymun eloury gniedusg
[eisred
undneje
Ll LU
©IBO9S
"0102-900C teq wreyes
opoLI9J eISAUOPU] }oJH esing edrey
Ip 1818010) SueA IMmyyejnuei depeyial
L)Snpu] UBBYESIIS Weyes (NN | 010Z-900T dPoLIdJ




Ic

undneur
uejnuIs
weyeS e3rey depeyid) BIBOOS
ynreguadiaq uspusdaput yleq weyes
[ogeLIBA BNUISS UR)NUIS edrey gIsouopuj
BIROSS UBp weyes e3reH depeyio) oy esang
depeyioy ueyrjrudis ynreduadioq MAduep | Iq deyepso], Suex
H0Y ue3uepas weyes () epueSiog | Sdd ‘AOY | MHodoad ueq eIy
e3rey depeyio) ynueduadioq | Iseuruiaog 150139y | “YA( ereiue [e3Y] ureyEsSNIdg
[oqeLrea yepun( Yepn Ydd uep Sdd YA | ULIsJe0y uep sisiieuy | ynreSuad epeq weyes
uep eAUNEM uopuadapur [oqeLiea Jeisred | (ueynuig) g ue3uop | epe yeyede edael depeyqao ],
opourad ‘ueyeun3ip BIRO3S eMURq UBNfunuow | -1 ‘(Jersred) Jueuny | myeefusw ueduendy|
3uek y2[qO Tur ueniEuad ep [iseq +in uenipEuaJ smun | elroury] ynaeduag
uegjnurs
undnewr
[eisred
“weyes BIBOJS




(44

uep ueyeundip Suek | angv/ yoog reyuswepuny Jopyey | -1l ‘(fersied) Juemuny | myepdusw Jopjeq
[oqeuea yeqwng | eAuey uexpnfunusw ueniouad rin uenIpEuad ymun yniesua sisjeuy
Tersred
undnew
ue)nuIs
weyeg e3reH BIBOSS xopuy
depeyio) ueyyuSis ynreduadioq yreq weyes J1uUv]S[ DIDYDL
¥epn YA uep VO ueySuepss e31eH yodwopay] wefep
weyes e31ey depeyiol depeyiol weyes esaey
uexgruds ynisod ynreduadioq VAN depeqn ], pappy
3ued Y AN Uep ¥dd ‘Sdd (%)) epuediog | uep ydd | nwA v uvp
eAuey Tersied BIRO3S UBp WeyeS |  Iseuruulo(d 150130y | ‘VOY MAd | oyvy dunbi 01392q
e31ey depeyid) ynreduadioq | USISJOO uep SIsifeuy | ‘SJdH erejue YasSy uQ uingay
"eAuniyem apoLsg VAN wep Y4d ‘VOI “¥dd | (uenuig) 4 ueguop | ynre3uod ‘oyvy Suruivzy
uep ueyeun3ip Suek ‘S ueynwIs vILOds emyeq | -1 ‘(jeisred) Joemuny| 1m3uowr 2011 “2avYS 1o
[oqeLIeA yepumny ueypnfunuow 1ut ueniRuad +in uenioudd ynun | Supuipzg ynaesudg

Teiszed




£C

Yepn HOY Uep weyes (D) depeyio) epeJ weyeg
e3rey ueyyrudis ynreduadioq | ISBUTLIR( 150130y A0 edaey depeqaa,
Sdd [eisted ©Ieods uey3uepas | USISFO0Y uep sIsIjeuy uep Sd4 (AOW) Mnbsg up
‘wreyes edrey depeyso) | (ueynuis) g ueguap ynreguad uinpay we( (SdA)
-ueyeunSip uek | ueyuds ynreSuadioq goyuep | -1l ‘(feisred) uemuny | MyejeSuow | 2vYS 4o SSUIUIDT
[oqeLreA yerung Sdd uenuwis BIRO3S eMIR] 11N uenipuad ynjun yniegud g sisieuy
Teiszed
undnewt
uejnuIs
‘wreyes e3rey depeyidl BIBOAS
ynreSuadioq (B10q) qIew)sIs Jreq weyes
oyrstr uep (1 uep YA “Add edrey IH9 Ip Iswnsuoyy
‘A4 “HOY VO [eluswrepuny depeyio) Suereq Lysnpuy
JIOPYBJ BNUISS UR) NS NNEW)SIS | J0JIS UBEYBSIIdJ
BIROSS UBY3UBPaS ‘Ynieduaroq ANMV epuediog | OISl uep eped weyeg
Jepn ure] Suek [eljuswrepuny | ISBUIULIdA(] 150139y | [eIudUIRpUN] edaey depeyas)
10)ye] uep Tersied BIROOS WEYES | USISJO0] URp SISI[euy I01eJ NIJEUI)SIS OISY
-uenrouad yofqo | eSrey ynrefuodwow Suek (A¢) | (ueynuig) g ueguap ynreguad ugp [ejudwWERpUN §




124

BIROAS YIeq weyes e3rey uep ue
depeyio) ueyryiudis ynreguadiaq Suequrepod
Suek v1og vl0s “YaA msnput
‘Add ‘T0¥ ‘SAY ¥dd ‘Sdd ureyes
[oqeLrea eAuey UetuRLdd LSNpUI edrey
eped uey3uepag “ueNWIS (@) epuediog depeyiol 1A Ip ueraeLn g
undnew [ersied ereods yreq | Iseuruud)o(g 1501530y | [RIUSWEpUNJ | UBP UBSUBQUWIELIJ
weyes e3rey depeyo) Sﬁﬁcm% UQISJa0 uep sIs[euy Ioypye) LI)snpuj weyes
ueniuad yaolqo ynreduodiog juspuadopur | (ueynuwis) ueguap ynreguad edaey depeqao],
uep ueyeun3ip Juek [eqeLreA ynanjes uexpinfunuowt | -1l ‘(rersred) Juemuny] | myeoduswr [ejuswRpUN
[eqeLIRA Yerwng ueSuequerrod wsnpur eped 110 uenIoURJ ymun Jopye, sisieuy
(xapuf onuvysy
DY 110338
Teisied | wepep ynsey Suek
undnewr ueeyesnid g eped
ugynuIs | IPMIS) erreNer Yoy
wreyes e3rey BIBI3S esang 1 Sunsry
depeyio) ueyrudis ynreduadioq epuediog wreyes Sue ) uveyesndg




14

nieuad yojo yejoIp eje( :Joqung

Teisted
undnewr
ueynuIIs
BIBO3S
ueyyIuds ynreguodioq yreq weyes
¥epn VAH Uep SOY ‘YOI edreq
[oqeLieA ynjun uep ueyyrusis depeyiel | 0T0T — LOOT UNYE],
ynreguadioq Suek O uep Sdd () epuediod | VAHUeps | A Ip Ipyejnuepy
eAuey [eisred BIROSS UeN3UEPIS |  ISBUTULINO(] 150130y | ®eqqengyoid LI)Snpuy JI0)Og
eAUNEM porrad ‘weyes e3rey depeyid) | USISFO0Y uep SISI[eUY oisel | eped weyes ediey
uep uenrpEuad yalqo ynreSuodiog VA uep (Sdd | (ueynuig) Jg ue3udp ynieduad depeqsd ], VAH
‘uexeun3p Suek | ‘SOY ‘HOY ‘VOU) senpiqegod | -1 “(jersred) Jueipuny] | Myelduow | UEP SENIqEIYOL]
[°qeLIeA Jrewny OISEI UB)[NUIIS BIROIS +in uenIudd ynjun orsey ynaedudg | ‘0]
Tersred undnew ueynwis ueruelrod




26

Untuk posisi penelitian ini Peneliti bermaksud melakukan studi
lebih lanjut melalui pengujian ulang (replication) atas penelitian terdahulu.
Peneliti ingin mengetahui apakah jika dilakukan penelitian ulang dengan
menggunakan sampel dan data yang berbeda serta periode pengamatan
yang lebih akhir dapat diketahui hasil yang konsisten.

g. Kerangka Teori
1. EPS

Earning Per Share atau Pendapatan perlembar saham adalah
bentuk pemberian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang
saham dari setiap lembar saham yang dimiliki.”® Rasio Earning Per
Share digunakan untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam
mencapai keuntungan bagi para pemilik perusahaan. Angka tersebut
adalah jumlah yang disediakan bagi para pemegang saham umum
setelah dilakukan pembayaran seluruh biaya dan pajak untuk periode
akuntansi terkait. Rasio diatas menunjukkan bahwa Rp.1,- dari laba
bersih yang dilaporkan menghasilkan pendapatan bagi para pemegang
saham biasa beredar sebesar Rp.xxx,- per lembar saham®.

Rumusnya2 >

Laba Bersih

EPS =

Jumlaﬁ Saham Beredar

2 Trham Fahmi. Pengantar Pasar Modal Panduan Bagi Para Akademisi dan Praktisi Bisnis
dalam Memahami Pasar Modal Indonesia. Bandung: Alfabeta. 2012. Hal. 96.

* Sofyan Syafri Harahap. Analisis Kritis atas Lapoan Keuangan. Jakarta: PT Raja Grasindo
Persada. 2007.

» Tjiptono Darmadji dan Hendy M. Fakhruddin, Pasar Modal di Indonesia : Pendekatan
Tanya Jawab, Jakarta: Salrmba Empat, 2012, him. 154.
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2. NPM
Net Profit Margin merupakan perbandingan antara laba bersih
dengan penjualan. Rasio ini sangat penting bagi manajer operasi
karena mencerminkan strategi penetapan harga penjualan yang
diterapkan perusahaan dan kemampuannya untuk mengendalikan

beban usaha®®. Rumusnya®’:

Laba Bersih

NPM =
Penjualan

3. PER
Price Earning Ratio menggambarkan apresiasi pasar terhadap
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Price Earning
Ratio merupakan perbandingan antara pasar suatu saham dengan
Earning Per Share dari saham yang bersangkutan. Rasio ini
menunjukkan seberapa besar investor menilai saham dari harganya
terhadap kelipatan dari laba perusahaan.?® Selain itu, rasio ini dapat

digunakan untuk menentukan apakah harga saham mahal dan

% J. Fred Weston dan Thomas E. Copeland. Manajemen Keuangan. Edisi 8, Jakarta: Bina
Rupa Aksara. 1999.

?" Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), him. 200.

28 Djoko Susanto dan Agus Sabardi, Analisis Teknikal di Bursa Efek. Y ogyakarta: UPP STIM
YKPN. 2010, hlm. 26.
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mempunyai risiko rendah atau sebaliknya harga saham murah dan

berisiko tinggi.”’ Adapun rurnusnya30:

Harga Saham

PER =
EPS

4. DER
Debt to Equity Ratio merupakan indikator struktur modal dan
risiko finansial, yang merupakan perbandingan antara hutang dan
modal sendiri. Debt to Equity Ratio adalah rasio yang menunjukkan
persentase penyedia dana oleh pemegang saham terhadap pemberi
pinjaman. Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang mengukur
sejauh mana besarnya utang dapat ditutupi oleh modal sendiri.’!

Rumusnya:

Total Hutang

DER =
Total Modal

5. ROA
Return on assets adalah perbandingan antara keuntungan
sebelum biaya bunga dan pajak (EBIT = Earning before interest and
taxes) dengan seluruh aktiva atau kekayaan perusahaan. Rasio ini
menunjukkan kemampuan perusahaan dengan seluruh modal yang ada

didalamnya untuk menghasilkan keuntungan, dengan menggunakan

® Husein Umar, Research Methods in Finance and Banking, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama. 2002, hlm. 176.

3% Tjiptono Darmadji dan Hendy M. Fakhruddin, Pasar Modal di Indonesia : Pendekatan
Tanya Jawab, Jakarta: Salrmba Empat, 2012, him. 156.

*! Ibid, him. 158.
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data yang ada pada Neraca dan Perhitungan Laba Rugi pada

perusahaan tersebut’>. Rumusnya:

Laba Bersih Sebelum Pajak

ROA =
Total Aktiva

6. ROE
Return On Equity (ROE) digunakan untuk mengukur
besarnya pengembalian terhadap invéstasi para pemegang saham.
Angka tersebut menunjukkan seberapa baik manajemen
memanfaatkan investasi para pemegang saham®. Selain itu, Return
On Equity digunakan untuk mengukur profitabilitas bisnis dan

untuk menghitung tingkat pertumbuhan maksimum.** Rumusnya:

Laba Setelah Pajak

ROE =
Modal Sendiri

h. Kerangka Berpikir
Berdasarkan telaah pustaka dan kajian teori yang telah diuraikan
diatas, maka muncul sebuah model kerangka berpikir yang terdiri dari

enam variabel independen diantaranya EPS, NPM, PER, DER, ROA dan

32 Selamet Riyadi, Banking Assets and Liability Management. Edisi 3. Jakarta: Lembaga
Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2006.

%3 Sofyan Syafti Harahap. Analisis Kritis atas Lapoan Keuangan. Jakarta: PT Raja Grasindo
Persada. 2007.

% Edward T. Kock, dkk. The Complete Ideal’s Guides Investing. Jakarta: Prenada Media
Group. 2008, him. 174.
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ROE serta satu variable dependen yaitu Harga Saham. Adapun kerangka
berpikirannya sebagai berikut:

Gambar 1.1
Kerangka Pemikiran

Earning Per Share (EPS)
X,

Net Profit Margin (NPM)
X,

Price Earning Ratio (PER)
X

3
Harga Saham

Y

Debt to Equity Ratio (DER)

X,

Return on Assets (ROA)
X5

Return on Equity (ROE)
Xs

Sumber: Data diolah oleh peneliti
Kerangka berpikir merupakan suatu model konseptual tentang

bagimana teori yang berhubungan dengan faktor yang telah diidentifikasi
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sebagai masalah riset.>> Pengembangan alur berpikir selanjutnya adalah
pengaruh EPS, NPM, PER, DER, ROA dan ROE terhadap Harga Saham.
Kerangka berpikir di atas menggambarkan pengaruh antara variabel
independen (X) yaitu EPS (X;), NPM (X,), PER (X3), DER (X4), ROA
(Xs) dan ROE (X) terhadap variabel dependen (Y) yaitu Harga Saham.
Adapun hubungan variabel independen dengan dependennya
seperti berikut:
a. Hubungan antara Earning Per Share (EPS) dengan Harga Saham
Semakin tinggi nilai EPS maka semakin tinggi juga laba yang
akan diperoleh pemegang saham.® semakin tinggi laba yang diperoleh

maka semakin tinggi juga harga sahamnya.®’

Dengan demikian
Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham mempunyai pengaruh
yang signifikan dan hubungan positif. Semakin tinggi kemampuan
perusahaan untuk mendistribusikan pendapatan kepada pemegang
sahamnya, semakin besar keberhasilan usaha yang dilakukannya dan
semakin besar harga sahamnya.

Hubungan EPS terhadap Harga Saham berpengaruh signifikan
positif ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Dwi Indarti
Anisa Putri (2007), Abied Luthfie Safitri (2013) dan Ainur Rakhman

(2007).

* Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2001), hlm. 23.

%% Tjiptono Darmadji dan Hendy M. Fakhruddin, Pasar Modal di Indonesia : Pendekatan
Tanya Jawab, Jakarta: Salrmba Empat, 2012, hlm. 154.

37 Abied Luthfie Safitri, Pengaruh Earning Per Share, Price Earning Ratio, Return On
Asset, Debt to equity Ratio dan Market Value Added terhadap Harga Saham dalam Kelompok
Jakarta Islamic Index, Semarang: Universitas Negeri Semarang, November 2013, him. 2.
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b. Hubungan antara Net Profit Margin (NPM) dengan Harga Saham

Semakin tinggi NPM semakin tinggi kemampuan perusahaan
untuk memperoleh laba melalu penjualan dan juga sebalinya semakin
kecil NPM semakin kecil juga kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba.*® Dengan demikian NPM memiliki pengaruh yang
signifikan positif terhadap harga saham karena dengan meningkatnya
laba perusahaan maka para investor akan menginveskan danya dengan
seperti itu harga saham juga akan naik.

Hubungan NPM terhadap Harga Saham berpengaruh
signifikan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rescyana
Putri Hutami (2012).

c. Hubungan antara Price Earning Ratio (PER) dengan Harga Saham

PER menggambarkan apresiasi pasar terhadap kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba.* Semakin tinggi PER maka
semakin besar kepercayaan investor terhadap masa depan perusahaan
sehingga semakin mahal harga sahamnya. Dengan demikian Price
Earning Ratio (PER) terhadap Harga Saham memiliki pengaruh
positif signifikan. Price Earning Ratio menunjukkan berapa banyak
uang yang harus dibayar oleh investor untuk memperoleh satu satuan

moneter (misalnya dalam rupiah) laba periode berjalan.

38 Rescyana Putri Utami. Pengaruh Dividend Per Share, Return On Equity Dan Net Profit
Margin Terhadap Harga Saham Perusahaaan Industri Manufaktur yang Tercatat di Bursa Efek
Indonesia Periode 2006-2010. Jurnal Nominal. Vol. 1, No. 1. 2012.

% Tjiptono Darmadji dan Hendy M. Fakhruddin, Pasar Modal di Indonesia : Pendekatan
Tanya Jawab, Jakarta: Salrmba Empat, 2012, hlm. 156.
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Hubungan PER terhadap Harga Saham berpengaruh signifikan
positif ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Ario
Pratomo (2013), Abied Luthfie Safitri (2013) dan Leonardo Guntur H.
(2009).

d. Hubungan antara Debt to Equity Ratio (DER) dengan Harga Saham

Saat total utang turun dan modal pemilik naik maka DER akan
turun dan dapat diketahui bahwa Dengan demikian Debt to Equity
Ratio (DER) dengan harga saham memiliki hubungan yang negatif
signifikan.*® yang berarti semakin rendah tingkat rasio DER berarti
semakin baik kinerja manajemen, karena lebih efisien dalam
menggunakan sumber daya yang ada. Dalam hal ini perusahaan dapat
meminimumkan tingkat utang yang diterima untuk kegiatan
perusahaan sehingga investor akan tertarik menanamkan sahamnya
maka hal itu dapat meningkatkan harga saham.

Hubungan DER terhadap Harga Saham berpengaruh signifikan
negatif ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh .Novi
Indriana dan Abied Luthfie safitri (2013).

e. Hubungan antara Return On Asset (ROA) dengan Harga Saham

Semakin baik ROA maka semakin baik prokdutivitas asset
dalam memperoleh keuntungan bersih.*! Dengan demikian Return On

Asset (ROA) terhadap harga saham mempunyai pengaruh yang

0 Novi Indriana, Pengaruh DER, BOPO, ROA dan EPs Terhadap Harga Saham di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada Bank Devisa, hlm. 11.

! Ina Rinati. Pengaruh Net Profit Margin (NPM), Return On Assets (ROA), Dan Return On
Equity (ROE) Terhadap Harga Saham Perusahaan yang Tercantum dalam Indeks LQ45. Jurnal
Ekonomi dan Manajemen. Vol. 1, No. 2: Hal. 119-131. 2001. Hlm. 6.
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signifikan dan hubungan positif. Ini menunjukkan bahwa manajemen
dapat menggunakan total aktiva perusahaan dengan baik (aktiva lancar
dan aktiva tetap) dan pada akhirnya akan menarik banyak investor
untuk menanamkan modalnya ke perusahaan sehingga meningkatkan
harga saham perusahaan.

Hubungan ROA terhadap Harga Saham berpengaruh
signifikan positif ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Novi Indriana, Abied Luthfie Safitri (2013) dan Ina Rinati.

f. Hubungan antara Return On Equity (ROE) dengan Harga Saham

Kenaikkan ROE biasanya diikuti kenaikkan harga saham
karena semakin tinggi ROE maka semakin tinggi juga kemampuan
perusahaan dalam mengelola modalnya untuk menghasilkan
keuntungan bagi pemegang saham.*” Dengan demikian ROE
berpengaruh Signifikan positif terhadap harga saham karena banyak
investor yang percaya terhadap perusahaan dan menginveskan
dananya untuk perusahaan.

Hubungan ROE terhadap Harga Saham berpengaruh signifikan
ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Dwi Mutia Salman
(2011) dan Yasir Dliyaudin (2009).

i. Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan sementara mengenai hubungan antara

dua variabel. Hubungan ini biasanya dinyatakan dalam dua hal sebagai

2 Rescyana Putri Utami. Pengaruh Dividend Per Share, Return On Equity Dan Net Profit
Margin Terhadap Harga Saham Perusahaaan Industri Manufaktur yang Tercatat di Bursa Efek
Indonesia Periode 2006-2010. Jurnal Nominal. Vol. 1, No. 1. 2012.
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Hipotesis nol (Hy) serta sebagai Hipotesis alternative (H, atau H).®

Adapun hipotesis dari penelitian ini seperti berikut:

Ho:  : Tidak ada pengaruh antara EPS terhadap Harga Saham

Ha.i  : Ada pengaruh antara EPS terhadap Harga Saham

Hy;  : Tidak ada pengaruh antara NPM terhadap Harga Saham

Hp  : Adapengaruh antara NPM terhadap Harga Saham

Hopz  : Tidak ada pengaruh antara PER terhadap Harga Saham

H.s  : Ada pengaruh antara PER terhadap Harga Saham

Hos  : Tidak ada pengaruh antara DER terhadap Harga Saham

H.s  : Ada pengaruh antara DER terhadap Harga Saham

Hos  : Tidak ada pengaruh antara ROA terhadap Harga Saham

H,s  : Ada pengaruh antara ROA terhadap Harga Saham

Hos : Tidak ada pengaruh antara ROE terhadap Harga Saham

Has  : Ada pengaruh antara ROE terhadap Harga Saham

Hy; : Tidak ada pengaruh antara EPS, NPM, PER, DER, ROA dan
ROE terhadap Harga Saham

H,;  : Ada pengaruh antara EPS, NPM, PER, DER, ROA dan ROE
terhadap Harga Saham

j- Metode Penelitian

1. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam peneltian ini adalah

pendekatan kuantitatif. Desain penelitian ini termasuk desain

* Said Kelana Asnawi dan Chandra Wijaya, Riset Keuangan: Pengujian-pengujian Empiris.
Jakarta: PT. Graha Pustaka Utama. 2005, hlm. 252.




37

b. Perusahaan tersebut mempublikasikan laporan keuangan
audited yang lengkap secara berturut-turut selama tahun 2009-
2012.

c. Memiliki data harga saham lengkap periode 2009-2012.

Tabel 1.2
Perusahaan yang Memenuhi Kriteria Sampel
No Kode Nama Perusahaan
Perusahaan
1 AALI PT. Astra Agro Lestari Tbk
P ANTM PT. Aneka Tambang Tbk
3 ASII PT. Astra International Tbk
4 INCO PT. International Nikkel Indonesia Tbk
5 INTP PT. Indocement Tunggal Prakasa Tbk
6 ITMG PT. Indo Tambangraya Megah Tbk
7 KLBF PT. Kalbe Farma Tbk
8 LSIP PT. PP London Sumatera Tbk
9 PTBA PT. Tambang Batubara Bukit Asam Tbk
10 SMGR PT. Semen Gresik (Persero) Tbk
11 TLKM PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk
12 UNVR PT. Unilever Indonesia Tbk

Sumber: data diolah oleh peneliti
3. Jenis dan Sumber Data
Data yang diguankan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh dan digali melalui
hasil pengolahan pihak kedua dari hasil penelitian lapangannya.*’

Dalam penelitian ini data sekundernya berupa laporan keuangan

7 Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi: Teori dan Aplikasi, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2005), hlm. 121.
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Audited perusahaan yang memenuhi kriteria sampel tersebut secara
berturut-turut dari tahun 2009 sampai 2012.
4. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini akan digunakan metode pengumpulan data
dengan cara Studi Dokumentasi atau non participant observation,
yaitu dengan mengkaji buku-buku, jurnal dan makalah untuk dapat
landasan teoritis yang komprehensif serta eksplorasi Laporan
Keuangan Perusahaan — perusahaan yang dikutip langsung dari
Laporan Keuangan Audited dari Perusahaan — perusahaan di Indonesia
yang terdaftar di JII periode tahun 2009 sampai tahun 2012.
5. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel penelitian dalam penelitian ini adalah variabel dependen
dan variabel independen. Dengan menggunakan skala penggukuran
skala rasio. Skala rasio adalah data yang diperoleh dengan cara
pengukuran, di mana jarak dua titik pada skala sudah diketahui, dan
mempunyai nilai 0 (nol) yang absolut.*®
a. Variabel Dependen
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.*’ Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah Harga Saham (Y).

b. Variabel Independen

* Singgih Santoso, Statistik Parametrik: Konsep dan Aplikasi dengan SPSS, (Jakarta: PT.
Elex Media Komputindo, 2010), him. 6.
* Sugiyono, Statistik Untuk Peneltian, (Bandung: Alfabeta, 2010), Cetakan ke 16, him. 4.
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Variabel  independen  merupakan  variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat).’® Variabel independen
dalam penelitian ini adalah EPS (X;), NPM (X3), PER (X3), DER

(X4), ROA (Xs) dan ROE (X¢).

Tabel 1.3
Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel |Definisi Variabel| Skala Pengukuran Sumber
Dependen
Harga saham
perusahaan
Harga bendaantka Rasio www.yahoo.
Saham (Y)| harga penutupan LTS e aTan finance.com
tahunan
perusahaan.
Independen
Perbandingan
Earning antara laba Laporan
bersih dengan
Per Share -umlah s ahim Rasio Laba Bersih Keuangan
X) Jy ——— Jumlah Saham Beredar ~ |Perusahaan
Perbandinagn
Net Profit | antara laba Laporan
Margin bersih dengan ot Laba Bersih Keuangan
pendapatan B0 Penjualan Perusahaan
X,) operasional

%0 Sugiyono, Statistik Untuk Peneltian, him. 4.
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_ Perbandingan
Price antara harga Laporan
Earning | Pasat saham Ragic Harga Saham Keuangan
_ dengan laba per EPS Perusahaan
Ratio (X3)| lembar saham
(EPS)
Perbandingan
Aeli v antara total Laporan
Equity hutang dengan | Rasio Total Hutang Keuangan
. total modal Total modal Perusahaan
Ratio (X4) sendiri
Rasio antara Laporan
Return on laba sebelum Laba Sebelum Pajak K
Rasio Total A cuangan
Assets (X)| pajak terhadap GG .55 Perusahaan
total aset
Perbandingan
Ret
UM OT 1 antara laba . Laporan
Equity setelah pajak Rasio Laﬁ; Zez}e‘gah 5a{ak Keuangan
X)) dengan modal oaar vendirt Perusahaan
sendiri

Sumber: data diolah oleh peneliti
6. Metode Analisis Data

a. Pengujian Asumsi Klasik
i. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah model
regresi variabel dependen dan variabel independen keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak.”' Model regresi yang
baik adalah memiliki distribusi normal atau mendekati normal.
Seperti yang diketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan
nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini

dilanggar, maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah

! Mundrajat Kuncoro, Metode Kuantitatif: Teori dan Aplikasi untuk Bisnis dan Ekonomi.
Yogyakarta: UPP STIM YKPN. 2007, hlm. 94.
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sampel kecil.”? Pengujiannya dapat dilakukan dengan analisis
grafik dan analisis statistik.

Uji normalitas dengan analisis grafik menggunakan normal
probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari
distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu
garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan
dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data
residual normal, maka garis yang menggambarkan data
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.>

Uji ini dilakukan dengan cara melihat penyebaran data
(titik) pada sumbu diagonal dari grafik. Dasar pengambilan
keputusannya adalah:>*

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas.

Sedangkan dengan analisis statistik dapat dilihat melalui
Kolmogrov — Smirnov test (K-S). Uji K — S dilakukan dengan

membuat hipotesis:

%2 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19, Semarang:
Universitas Diponegoro, 2011. Edisi 5, h.160.
%3 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19, h. 160.

>* Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19, h. 163.
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HO = Data residual terdistribusi normal
Ha = Data residual tidak terdistribusi normal

Dasar penambilan keputusan dalam uji K — S adalah
sebagai berikut:*’

a) Apabila probabilitas nilai z uji K-S sigfikansi secara
statistik maka HO ditolak, yang berarti data terdistribusi
tidak normal.

b) Apabila probablitas niali z uji K-S tidak signifikan secara
statistik maka HO diterima, yang berarti data terdistribusi
normal.

ii. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinieritas diartikan sebagai adanya hubungan
erat dari dari variabel-variabel penjelas.’® Uji Multikolinieritas
dapat dideteksi dengan menghitungkan koefisien korelasi
ganda dan membandingkannya dengan koefisien korelasi antar
variabel bebas. Pada model regresi yang baik seharusnya antar
variabel independen tidak terjadi korelasi.

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikoliniearitas dalam
model regresi diilakukan dengan melihat nilai tolerance dan

lawannya atau nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada

> Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19,
% Said Kelana Asnawi dan Chandra Wijaya, Riset Keuangan: Pengujian-pengujian Empiris.
Jakarta: Pt. Graha Pustaka Utama. 2005, him. 204.
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table Coefficients yang dapat dilihat dari output SPSS.
Sebagai dasar acuannya dapat disimpulkan:*’

a) Jika nilai folerance > 10 persen dan nilai VIF < 10, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolineritas antar
variabel bebas dalam model regresi.

b) Jika nilai folerance < 10 persen dan nilai VIF > 10, maka
dapat disimpulkan bahwa ada multikolinaeritas antar
variabel bebas dalam model regresi.

iii. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui ada
tidaknya penyimpangan terhadap salah satu asumsi klasik yang
mensyaratkan adanya homokedastisitas. Pengujian ada
tidaknya gejala heteroskedastisitas memakai metode grafik
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada scatterplot dari
variabel dependen, dimana jika tidak terdapat pola tertentu
maka tidak terjadi heteroskedastisitas dan begitu juga
sebaliknya. Untuk mendeteksi adanya Heterokedastisitas
dilakukan dengan melihat Grafik Plot antara nilai prediksi
variabel terikat yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID.*®

Dasar analisis yang digunakan untuk mendeteksi

heteroskedatisitas adalah sebagai berikut: %

37 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19, h. 105-106.

%8 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19, h. 139.
% Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19, h. 139.
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a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titkk yang ada
membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang,
melebar kemudian menyempit) maka mengidentifikasikan
telah terjadi heterokesdatisitas.

b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak
terjadi heteroskerdatisitas.

Analisis dengan grafik plot memiliki kelemahan yang
cukup signifikan oleh karena jumlah pengamatan
mempengaruhi  hasil ploting. Semakin sedikit jumlah
pengamatan, semakin sulit untuk mengintepretasikan hasil
grafik plot.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu
pada periode ¢ dengan kesalahan pengganggu pada periode 7 - 1
(sebelumnya). Untuk mendeteksi gejala  autokorelasi
menggunakan uji Durbin-Watson (DW).

DW test sebagai bagian dari statistik non—parametrik dapat
digunakan untuk menguji korelasi tingkat satu dan

mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model
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regresi dan tidak ada variabel lag diantara variabel independen.
DW test dilakukan dengan membuat hipotesis:*
Ho : tidak ada autokorelasi (r=0)
Ha : ada autokorelasi (r #0)

Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi
dapat dilihat pada tabel pengambilan keputusan Durbin —

Watson berikut:

Tabel 1.4 Uji Durbin Watson

Hipotesis Nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif No Desicison di<d<du
Tidak ada korelasi negative Tolak 4-dl<d<4
Tidak ada korelasi negative No Desicison 4-du<d<4-dl
Tidak ada autokorelasi posotif

) Tidak ditolak du<d<4-du

atau negative

Sumber: Imam Ghozali, 2011

b. Pengujian Hipotesis

1) Analisis Regresi Berganda

Rumus: Y =a + b1 Xj + b2 X3 + b3X3 + by Xy + bsX5 + beXs+ €

Y = Variabel dependen yaitu Harga saham

a = Konstanta

b ... bs = Koefisien regresi masing-masing variabel
independen

X3 =EPS

% Ymam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19,h. 111.
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=NPM

= PER

=DER

=ROA

=ROE

= €rror

2) Uji signifikansi

a)

Uji Statistik t

Untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap
return saham secara parsial (untuk menguji signifikan
atau tidaknya masing- masing variabel bebas terhadap
Harga Saham) dengan menggunakan taraf signifikansi

0,05 (5%).

Prosedurnya:

i. Jika t piwng > t tabel » maka Ho ditolak dan Ha
diterima, yang berarti masing- masing variabel bebas
tersebut mampu mempengaruhi variabel terikat
secara signifikan.

ii. Jika t niwng <t wbet , maka Ho diterima dan Ha
ditolak, yang berarti masing- masing variabel bebas

tersebut tidak mempengaruhi variabel terikat.
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b) Uji Statistik F

Untuk menguji hipotesis pada penelitian yang

menggunakan analisis regresi linier berganda, yaitu

untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat (Harga Saham) secara simultan atau
serentak dengan tingkat signifikan yang digunakan

sebesar 5%.

kriteria uji yang digunakan adalah:

i. Jika Fhiumg < Fube maka Ho diterima (tidak
signifikan) artinya hitung tabel secara statistik
dapat dibuktikan bahwa variabel independen (EPS,
NPM, PER, DER, ROA dan ROE) tidak
berpengaruh terhadap Harga Saham.

ii. Jika Fhitung > Fiabe maka Ho ditolak (signifikan) dan
Ha hitung tabel diterima, artinya secara simultan
dapat dibuktikan semua variabel independen (EPS,
NPM, PER, DER, ROA dan ROE) berpengaruh
terhadap Harga Saham.

¢) Uji Koefisien Determinasi (R

Nilai R? mengukur ketepatan yang paling baik (goodnes

fit) dari analisis linear berganda. Jika R? yang diperoleh

mendekati 1 (satu), maka semakin kuat model tersebut

menerangkan variabel independen terhadap variabel
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dependen. Sebaliknya jika R? mendekati 0 (nol), maka
semakin lemah variabel-variabel independen

menerangkan variabel dependen.

k. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, pembahasan dan penyajian hasil penelitian

akan disusun dengan materi sebagai berikut:

BAB1

BAB II

BAB III

BAB IV

BABYV

PENDAHULUAN

Pendahuluan berisi Latar Belakang, Rumusan Masalah,
Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,
Telaah Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian dan
Sistematika Penulisan.

LANDASAN TEORI

Landasan Teori yang berisi uraian teoritis tentang variabel
yang akan diteliti dan tinjauan penelitian terdahulu dari
peneltian ini.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN-PERUSAHAAN
Gambaran Umum Perusahaan berisi Gambaran umum
perusahaan dan rasio keuangan yang terdapat di JIIL.
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Analisis Data berisi tentang hasil penelitian dan
pembahasanya.

PENUTUP

Penutup berisi simpulan dan saran.




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah

dikemukakan pada bab sebelumnya dapat diambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

L.

Dari hasil Uji t dapat diketahui bahwa EPS Menghasilkan Nilai t
hitung sebesar 9,081 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang
mana signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini beratri bahwa
H,; diterima sedangkan Hy; ditolak. Dari hasil uji t tersebut dapat
disimpulkan bahwa EPS ada pengaruh terhadap Harga Saham pada
taraf signifikansi sebesar 5%. Hasil ini sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Indah Nurmalasari dan Yasir Dliyauddin, dimana EPS
berpengaruh terhadap Harga Saham. Sedangkan penelitian yang
dilakukan Mutia Salman menghasilkan bahwa EPS tidak berpengaruh
terhadap Harga Saham.

Dari hasil Uji t dapat diketahui bahwa NPM menghasilkan nilai t
hitung sebesar 2,491 dengan nilai signifikansi sebesar 0,017 yang
mana signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Hal ini beratri bahwa
H,; diterima sedangkan Hg, ditolak. Dari hasil uji t tersebut dapat
disimpulkan bahwa NPM ada pengaruh terhadap Harga Saham pada

taraf signifikansi sebesar 5%. Hasil ini sama dengan penelitian

123
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yang dilakukan oleh Rescyana Putri Hutami menghasilkan bahwa
NPM berpengaruh terhadap Harga Saham. Sedangkan penelitian yang
dilakukan Indah Nurmalasari dan Ina Rinati, dimana NPM tidak
berpengaruh terhadap Harga Saham.

. Dari hasil Uji t dapat diketahui bahwa PER menghasilkan nilai t
hitung sebesar 3,108 dengan nilai signifikansi sebesar 0,003 yang
mana signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini beratri bahwa
H,3 diterima sedangkan Hys ditolak. Dari hasil uji t tersebut dapat
disimpulkan bahwa PER ada pengaruh terhadap Harga Saham pada
taraf signifikansi sebesar 5%. Hasil ini sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yasir Dliyauddin, Abied Luthfie Safitri dan Dhita
Ayudia Wulandari, dimana PER berpengaruh terhadap Harga Saham.
Sedangkan penelitian yang dilakukan Indah Nurmalasari dan Mutia
Salman menghasilkan bahwa PER tidak berpengaruh terhadap Harga
Saham.

. Dari hasil Uji t dapat diketahui bahwa DER menghasilkan nilai t
hitung sebesar 1,487 dengan nilai signifikansi sebesar 0,145 yang
mana signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Hal ini beratri bahwa
Hy4 diterima sedangkan H,s ditolak. Dari hasil uji t tersebut dapat
disimpulkan bahwa DER tidak ada pengaruh terhadap Harga Saham
pada taraf signifikansi sebesar 5%. Hasil ini sama dengan penelitian
yang dilakukan oleh Mutia Salman, Abied Luthfie Safitri, Anissa

Yunita Uli, dimana DER tidak berpengaruh terhadap Harga Saham.
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Sedangkan penelitian yang dilakukan Yasir Dliyauddin dan Dhita
Ayudia Wulandari menghasilkan bahwa DER berpengaruh terhadap
Harga Saham.

. Dari hasil Uji t dapat diketahui bahwa ROA menghasilkan nilai t
hitung sebesar 0,581 dengan nilai signifikansi sebesar 0,565 yang
mana signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Hal ini beratri bahwa
Hys diterima sedangkan H,s ditolak. Dari hasil uji t tersebut dapat
disimpulkan bahwa ROA tidak ada pengaruh terhadap Harga Saham
pada taraf signifikansi sebesar 5%. Hasil ini sama dengan penelitian
yang dilakukan oleh Abied Luthfie Safitri dan Anissa Yunita Uli, serta
Meilinda Haryuningputri dan Endang Tri Widyarti dimana ROA tidak
berpengaruh terhadap Harga Saham. Sedangkan penelitian yang
dilakukan Indah Nurmalasari dan Ina Rinati menghasilkan bahwa
ROA berpengaruh terhadap Harga Saham.

. Dari hasil Uji t dapat diketahui bahwa ROE menghasilkan nilai t
hitung sebesar 0,318 dengan nilai signifikansi sebesar 0,752 yang
mana signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Hal ini beratri bahwa
Hoe diterima sedangkan H,s ditolak. Dari hasil uji t tersebut dapat
disimpulkan bahwa ROE tidak ada pengaruh terhadap Harga Saham
pada taraf signifikansi sebesar 5%. Hasil ini sama dengan penelitian
yang dilakukan oleh Indah Nurmalasari, Ina Rinati dan Dwi Indarti
Anisa Putri, dimana ROE tidak berpengaruh terhadap Harga Saham.

Sedangkan penelitian yang dilakukan Rescyana Putri Hutami, Yasir
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Dliyauddin, Mutia Salman dan Anissa Yunita Uli, serta Meilinda
Haryuningputri dan Endang Tri Widyarti menghasilkan bahwa ROE
berpengaruh terhadap Harga Saham.

. Dari hasil Uji F diketahui bahwa secara simultan variabel independen
yang terdiri dari EPS, NPM, PER, DER, ROA dan ROE berpengaruh
terhadap Harga Saham dengan nilai F hitung 19,541 dengan
signifikansi 0,000 di bawah 5% artinya besar kecilnya semua variabel
independen tersebut secara simultan memepengaruhi Harga Saham
periode mendatang. Hasil ini sama dengan penelitian yang dilakukan
oleh Indah Nurmalasari, Ina Rinati, Rescyana Putri Hutami, Yasir
Dliyauddin, Mutia Salman,Abied Luthfie Safitri, Anissa Yunita Uli,
Dwi Indarti Anisa Putri, Dhita Ayudia Wulandari dan Meilinda
Hayuningputri serta Endang Tri Widyarti yang menyatakan bahwa
secara simultan variabel EPS, NPM, PER, DER, ROA dan ROE
berpengaruﬁ terhadap Harga Saham.

. Dilihat dari hasil pengujian koefisien determinasi R* dapat diketahui
nilai Adjusted R® sebesar 0,703 yang berarti variabilitas variabel
dependen yang yang dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel
independen sebesar 70,3%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
independen yang digunakan mendekati 100% dan sisanya 29,7%
dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam variabel
regresi dalam penelitian ini. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ina

Rinati Adjusted R” sebesar 0,438 atau 43,8% dan dapat disimpulkan
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bahwa variabel independen memiliki kontribusi yang relatif kecil
dalam menjelaskan harga saham dibandingkan dengan penelitian ini.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Dhita Ayudia Wulandari
memiliki Adjusted R? sebesar 1.00 atau 100% dan dapat disimpulkan
bahwa semua variabel independen bisa menjelaskan Harga Saham

dibandingkan dengan penelitian ini.

B. Saran

Dengan memperhatikan dan mempertimbangkan hasil — hasil

penelitian maka ada beberapa saran akan \disampaikan antara lain:

1.

Penelitian ini masih banyak menemukan keterbatasan seperti
keterbatasan sampel yang digunakan, keterbatasan pada periode waktu
yang dipakai oleh penelitian ini dan variabel — variabel yang
digunakan.

Untuk peneliti selanjutnya untuk bisa meneliti lebih banyak lagi atau

lebih sempurna lagi.
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Lampiran 1

Tabel 4.1
Diskripsi Variabel Penelitian

Descriptive Statistics

Normal Probability Plot (Data Asli)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Harga Saham
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Observed Cum Prob

N Minimum | Maximum| Mean | Std. Deviation
EPS 48 34.15] 4393.14|1.0020E3 1091.05368
NPM 48 6.49 36.31]1 20.4721 7.11104
PER 48 4.08 38.07| 18.3300 8.11655
DER 48 15 2.02 5250 42521
ROA 48 3.92 56.76| 27.6304 11.78645
ROE 48 392 83.67| 30.8219 15.76049
Ln HARGA 48 6.94 11.21] 9.1858 1.09581
Valid N (listwise) 48

Gambar 4.1




Lampiran 2

Gambar 4.2
Normal Probability Plot (Data setelah Transformasi Ln)
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Tabel 4.2
Uji Normalitas (Uji Kolmogorov-Smirnov)
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 48
Normal Parameters’  Mean .0000000}
Std. Deviation 55777881
Most Extreme Absolute .159]
Differences Positive 084
Negative -.159)

Kolmogorov-Smirnov Z 1.102
Asymp. Sig. (2-tailed) .176

a. Test distribution is Normal.




Lampiran 3

Tabel 4.3
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Collinearity
Statistics
Model Tolerance | VIF
1 (Constant)
EPS 723 1.382
NPM 398 2.513
PER 518 1.931
DER 388]  2.578
ROA 135 7.394
ROE 114 8.759;

a. Dependent Variable: Ln Harga

Gambar 4.3
Scatter Plot (Data Asli)
Scatterplot

Dependent Variable: Harga Saham
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Lampiran 4

Gambar 4.4

Scatter Plot (Data setelah Tranformasi Ln)

Scatterplot

Dependent Variable: Ln_Harga
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Tabel 4.4
Hasil Uji Durbin-Watson
Model Summaryb
Adjusted R| Std. Error of the Durbin-
Model R R Square | Square Estimate 1. Watson
1 .861° 741 .703 59720 2.281
a. Predictors: (Constant), ROE, NPM, EPS, DER, PER, ROA
b. Dependent Variable: Ln Harga
Gambar 4.5
Hasil Uji Durbin-Watson
Tidak Ada Autokorelasi
2,281
Ada Autokorelasi + T Ada Autokorelasi -
| {
1,2709 1,8265 6 2,1735 2,7291




Lampiran 5

Tabel 4.5
Hasil Perhitungan Regresi
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 6.073 557 10.908 .000
EPS 001 .000 .849 9.081 .000
NPM .048 .019 314 2.491 017
PER 046 015 343 3.108 .003
DER 489 329 190 1.487 145
ROA .012 .020 126 581 .565
ROE -.005 .016 -.075 -318 752
a. Dependent Variable: Ln_Harga
Tabel 4.6
Hasil Regresi Uji F
ANOVA"
Model Sum of Squares df |Mean Square| F Sig.
1 Regression 41.815 6 6.969| 19.541| .000°%
Residual 14.623 41 375
Total 56.438 47

a. Predictors: (Constant), ROE, NPM, EPS, DER, PER, ROA
b. Dependent Variable: Ln_Harga




Lampiran 6

Tabel 4.7
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summaryb
Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .861° 741 .703 59.720

a. Predictors: (Constant), ROE, NPM, EPS, DER, PER, ROA
b. Dependent Variable: Ln Harga
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Data Pribadi

- B T

Nama : Salman Al Farisi
NIM 12013110025
Tempat, tanggal lahir : Pekalongan, 29 November 1992
Agama : Islam
Alamat : JI. Prisma Raya No. 16 Perum
Limas Pekalongan
Orang Tua
Nama Ayah : Drs. Salachuddin Zakaria (alm)
Pekerjaan : Guru SMA
Nama Ibu : Anisah, S. Ag
Pekerjaan : Guru TK
Agama : Islam
Alamat : JI. Prisma Raya No. 16 Perum
Limas Pekalongan
. Riwayat Pendidikan
Sekolah Dasar : MSI 01 Kauman Pekalongan Tahun 2004
Sekolah Menengah Pertama : SMP Salafiyah Pekalongan Tahun 2007
Sekolah Menengah Atas : SMA 3 Pekalongan Tahun 2010
Perguruan Tinggi : STAIN Pekalongan Tahun 2014

Pekalongan, 7 Oktober 2014

Salman Al Farisi
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